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Abstrak 

Penelitian ini difokuskan pada "Implementasi Kemampuan Literasi Digital Masyarakat Desa Pada Era 
Disruptif Menuju Terwujudnya SDGs 2030" dan "Peran Literasi Digital dalam Mewujudkan Desa Cerdas dan 
SDGs 2030". Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang komperhensif tentang peran literasi 
digital dalam aspek kesehatan, ekonomi, dan pendidikan di Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode 
Systematic Literature Review (SLR) dengan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui tinjauan 
literature dari berbagai sumber, termasuk repositori institusi akademik, jurnal online, platform pencarian 
artikel, dan Google Scholar. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian literatur antara lain “literasi digital”, 
“kesehatan”, “Pendidikan”, “Ekonomi”, dan “Indonesia”. Temuan penelitian menunjukkan bahwa literasi 
digital memainkan peran penting dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat Indonesia, termasuk di 
bidang kesehatan, literasi digital memungkinkan masyarakat untuk mengakses informasi kesehatan yang 
akurat dan terpercaya. Pendidikan, Literasi digital dapat membuka akses ke sumber belajar yang luas, dan 
memfasilitasi komunikasi antara guru dan siswa. Ekonomi, Literasi digital mendorong partisipasi masyarakat 
dalam ekonomi digital dan membuka peluang usaha baru. Peningkatan literasi digital masyarakat diperlukan 
untuk mencapai SDGs 2030 dan mewujudkan desa cerdas. Upaya kolaboratif dari berbagai pihak, termasuk 
pemerintah, akademisi, dan masyarakat sipil, diperlukan untuk mengoptimalkan literasi digital Indonesia.  
 
Kata kunci: Desa Cerdas, Disruptif, Literasi Digital, SDGs  
 

Abstract 
This research is focused on "Implementing Digital Literacy Skills in Rural Communities in the Disruptive Era 
Towards Achieving SDGs 2030" and "The Role of Digital Literacy in Realizing Smart Villages and SDGs 2030". 
The study aims to provide a comprehensive overview of the role of digital literacy in health, economic, and 
educational aspects in Indonesia. It employs the Systematic Literature Review (SLR) method with a qualitative 
approach. Data is collected through a literature review from various sources, including academic institution 
repositories, online journals, article search platforms, and Google Scholar. Keywords used in the literature 
search include "digital literacy," "health," "education," "economy," and "Indonesia". The research findings 
indicate that digital literacy plays a significant role in various aspects of Indonesian society, including health, 
where digital literacy enables access to accurate and reliable health information. In education, digital literacy 
opens access to a wide range of learning. In the economy, digital literacy encourages community participation 
in the digital economy and creates new business opportunities. Enhancing community digital literacy is 
necessary to achieve SDGs 2030 and realize smart villages. Collaborative efforts from various stakeholders, 
including the government, academia, and civil society, are required to optimize digital literacy in Indonesia.  
 
Keywords: Smart Village, Disruptive, Digital Literacy, SDGs. 

PENDAHULUAN 
Pada tahun 2015, PBB menetapkan 17 tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) untuk 

mengatasi berbagai tantangan sosial, ekonomi, dan lingkungan di dunia. Integrasi SDGs ini 

menjadi acuan Pembangunan Global hingga tahun 2030. Integrasi SDGs dilakukan di seluruh 

wilayah, termasuk desa, karena 91% wilayah Indonesia terdiri dari pedesaan. Namun, 

keterbatasan akses di desa menyebabkan pelayanan administrasi yang rumit dan tidak tepat 

sasaran. Oleh karena itu, teknologi hadir untuk mendukung pencapaian SDGs di tingkat desa 

(Pitrianti et al., 2023). 
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Menurut Setiadi Dudi dalam (Austin et al., 2023) Literasi Digital telah menjadi komponen 

penting dari keberhasilan individu, komunitas, dan negara dalam menghadapi tantangan dan 

peluang dunia digital di era globalisasi dan perkembangan pesat teknologi informasi dan 

komunikasi. Literasi digital mencangkup pemahaman mendalam tentang teknologi, kemampuan 

untuk mengakses, menyiarkan, dan menggunakan informasi efektif yang tersedia dalam media 

digital serta partisipasi aktif dalam dunia digital yang semakin berkembang. Literasi digital telah 

berkembang menjadi keterampilan penting yang mempengaruhi kemampuan individu dan 

komunitas untuk memanfaatkan peluang yang ada. 

Menurut Alisjahbana dalam (Hakim et al., 2024), Konsep SDGs lahir dari Konferensi PBB 

tentang Pembangunan Berkelanjutan di Rio de Janeiro pada tahun 2012. Tujuan utama konferensi 

ini adalah untuk menyepakati target bersama dalam mencapai Pembangunan Berkelanjutan yang 

seimbang dalam tiga aspek: lingkungan, sosial, dan ekonomi. SDGs mempunyai lima asas untuk 

mencapai tiga hal pokok dalam Pembangunan Berkelanjutan tersebut, yaitu manusia, planet, 

kesejahteraan, perdamaian, dan kemitraan. Untuk mewujudkan Pembangunan Berkelanjutan 

yang seimbang dalam tiga aspek tersebut di tahun 2030, maka disusunlah 17 tujuan global. Ke-17 

tujuan global tersebut diantaranya, (1) Tanpa kemiskinan, (2) Tanpa kelaparan, (3) Kehidupan 

sehat dan sejahtera, (4) Pendidikan berkualitas, (5) Kesetaraan gender, (6) Air bersih dan sanitasi 

layak, (7) Energi terjangkau dan bersih, (8) Pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi, (9) 

Industri, inovasi, dan insfrastruktur, (10) Mengurangi kesenjangan, (11) Kota dan pemukiman 

yang berkelanjutan, (12) Konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab, (13) Penanganan 

perubahan iklim, (14) Ekosistem lautan, (15) Ekosistem daratan, (16) Perdamaian, keadilan, dan 

kelembagaan yang kuat, (17) Kemitraan untuk mencapai tujuan.   

Menurut Iwan et al dalam (Stevani et al., 2024) Tujuan Pembangunan global yang dikenal 

sebagai Sustainable Development Goals (SDGs) bertujuan untuk mencapai keberlanjutan dalam 

berbagai aspek, termasuk ekonomi, pendidikan, penghapusan kemiskinan, institusional, 

lingkungan, dan social. SDGs desa memiliki kekuatan ganda, selain memiliki pola dan peran yang 

sama dengan tujuan pembangunan berkelanjutan global dan nasional, SDGs desa juga bertujuan 

untuk melaksanakan Pembangunan Berkelanjutan yang terfokus, komperhensif, dan menyeluruh 

di bawah struktur SDGs. Dengan menyajikan data dan informasi yang tepat tentang desa melalui 

Sistem Informasi Desa (SID), upaya untuk mendukung percepatan SDGs desa dapat dilakukan. 

Analisis proses Dalam penyusunan kebijakan desa bergantung pada kondisi faktual desa, sehingga 

pemanfaatan dana desa dapat secara efektif mendukung dan mendorong pencapaian SDGs desa 

(Hasibuan & Sari, 2022). 

 Di era digital ini, pembangunan desa membutuhkan sistem komunikasi yang melibatkan 

berbagai pihak dari berbagai generasi. Sistem ini harus menggabungkan komunikasi 

interpersonal, media masa, dan media hibrida. Tujuannya adalah untuk mendorong partisipasi 

semua pihak dalam mempercepat pencapaian tujuan pembangunan. Perlu diingat bahwa 

pembangunan desa membutuhkan kontribusi dari semua elemen masyarakat (Bungai et al., 

2020). 

Konsep dan metode pembangunan pedesaan modern telah mengalami perubahan yang 

signifikan. Jika konsep pembangunan pedesaan diterapkan, fokusnya tidak lagi pada infrastruktur 

dasar dan sektor agraris, tetapi juga pada pemanfaatan dan pengembangan wilayah pedesaan 

diharapkan dapat mengurangi ketergantungan pada peran pemerintah karena masyarakat 

pedesaan menjadi lebih produktif dan inovatif (Bungai et al., 2020). 

Dalam konteks Pembangunan Berkelanjutan, konsep “Desa Cerdas” sangat diminati 

sebagai pendekatan cara pandang untuk meningkatkan kesejahteraan di tingkat masyarakat 

lokal. Desa cerdas tidak hanya mencangkup penggunaan teknologi digital dalam pelayanan publik 
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dan sumber daya, tetapi juga memperhatikan literasi digital dalam semua aspek yaitu Kesehatan, 

Ekonomi, dan Pendidikan sebagai upaya meningkatkan kualitas hidup. Oleh karena itu, penelitian 

yang akan datang harus mempertimbangkan hubungan antara literasi digital di semua aspek 

masyarakat secara keseluruhan. Di masa depan, desa cerdas dapat memanfaatkan platfrom digital 

untuk memberikan akses lebih luas terhadap informasi digital dalam semua aspek  (Pongtambing 

et al., 2024). 

Kumaraswamy et al (2018) memperkenalkan teori disruptif. Menurutnya, disruptif 

mengacu pada inovasi yang menggantikan sistem lama untuk menciptakan dan membentuk 

reformasi teknologi dan industri baru yang lebih komprehensif untuk memenuhi tuntutan 

perkenbangan zaman. Menurut Kasali dalam (Erfiati & Lailatussaadah, 2022) Disruptif berarti 

perubahan baru yang terjadi sebagai pengganti sistem lama yang lebih tradisional, manual, dan 

serba fisik dikombinasikan dengan sesuatu yang baru berbasis digital dan virtual (Erfiati & 

Lailatussaadah, 2022). 

Literasi digital dan desa cerdas merupakan dua konsep penting yang saling terkait dalam 

pembangunan desa di era digital. Dengan meningkatkan literasi digital masyarakat dan 

menerapkan konsep desa cerdas, desa-desa di Indonesia dapat memanfaatkan teknologi digital 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mencapai Pembangunan Berkelanjutan. 

SDGs desa merupakan kerangka kerja penting untuk mencapai Pembangunan Berkelanjutan di 

tingkat desa. Dengan memanfaatkan SID, analisis proses kebijakan desa yang tepat, dan 

pemanfaatan dana desa yang efektif, SDGs desa dapat diwujudkan dan membawa manfaat bagi 

masyarakat desa. Teori disrupsi merupakan konsep penting untuk memahami bagaimana inovasi 

baru dapat membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan. Dengan memahami 

teori ini, kita dapat lebih siap mengahadapi perubahan dan memanfaatkan peluang yang muncul 

dari disrupsi. 

METODE  
Metodel ini memungkinkanl investigasi mendalaml terhadap lsumber-sumberl literatur danl 

dokumen yangl relevan denganl topik lpenelitian, sepertil ljurnal, lartikel lilmiah, bukul dan publikasil 

lainnya yangl membahas kondisil dan inovasil literasi digitall di lIndonesia. Prosesl pencarian 

sumberl dilakukan melaluil batas akademikl dan perpustakaanl digital lterpercaya, repositoril 

linstitusi, jurnall ilmiah lonline, sertal platform pencarianl artikel sepertil le-resourcesl Perpusnas 

danl Google lScholar. Katal kunci yangl relevan digunakanl untuk mengoptimalkanl hasil lpencarian. 

Setelahl literatur yangl relevan dikumpulkanl dan ldivalidasi, ldokumen-dokumenl tersebut 

dianalisisl secara mendalaml untuk menemukanl lpersepsi, lprinsip, danl garis besarl yang akanl 

digunakan sebagail pedoman lpenulisan. Datal dan informasil yang diperolehl dari analisisl disusun 

secaral terstruktur untukl mendapatkan pemahamanl yang mendalaml dan menjawabl pertanyaan 

lpenelitian. Hasill analisis diharapkanl memberikan pemahamanl mendalam mengenail upaya 

mengoptimalkanl literasi digitall menuju Pembangunanl Berkelanjutanl (Stevani et al., 2024). 

Penelitian ini menggunakan dua tahap dari sembilan tahap pengumpulan data yang 

dijelaskan oleh George (2008) dalam Hasanudin dkk (2020). Dua tahap tersebut yaitu : (1) 

Memillih topik umum: “Impementasi Kemampuan Literasi Digital Masyarakat Desa Pada Era 

Distrutif Menuju Terwujudnya SDGs 2030”. (2) Menekankan pada permasalahan dengan 

pertanyaan yang diajukan : “ Bagaimana Peran Literasi Digital dalam Mewujudkan Desa Cerdas 

dan SDGs 2030?” (Fitria et al., 2022). 

Menurut Green, Johnson & Adams dalam (Pratika et al., 2021) Tinjauan Pustaka dalam 

kajian inil menggunakan metodel Systematic Literaturel Reviewl (lSLR) untukl memberikan 

persepektifl yangl lebih luas tentang peran literasi digital dalam mewujudkan desa cerdas dan 
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SDGs 2030 pada era disruptif. Adapunl lLangkah-langkahl dalam penyusunanl systematic literaturel 

review lyaitu: 

1. Pencarian literature atau studi pustaka 

  Langkahl awal yangl harus dilakukanl lyaitu, mencaril literatur ataul artikel daril junal ataul 

e-book tentang topik penelitian menggunakan pangkalanl data terpercayal seperti lScopus, 

Googlel lScholar, lProQuest, danl lResearchGate. Kegiatanl pencarian datal tentunya tidakl lepas 

daril penggunaan katal lkunci, lreferensi, danl metode penelusuranl yang ltepat. 

2. Pilihlahl kriteria datal atau hasill literaturl 

Pilihl kriteria datal atau hasill literatur denganl meninjau artikell jurnal yangl 

lrelevan. Katal kunci yangl digunakan dalaml penelitian inil adalah literasil ldigital, lSDGs, desal 

lcerdas, danl teori disruptifl 

3. Penilaian kritis, di mana bagian yang diperiksa untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

baik tentang elemen dan konteks kesastraan topik penelitian. 

4. Ekstrasi data, adalah tahap akhir dari proses penyusunan tinjauan literatur yang sistematis. 

Dengan tahapan-tahapan tersebutl maka penelitianl ini bertujuanl untuk mengetahuil 

bagaimana peranl literasi digital dalam mewujudkan desa cerdas dan SDGs 2030 dengan cara 

mereview artikel yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Padal bagian lini, penulisl akan memaparkanl teori mengenail peran literasi digital dalam 

mewujudkan desa cerdas dan SDGs 2030 pada era disruptif baik dalam aspek Kesehatan, 

Ekonomi, dan Pendidikan sebagai upaya meningkatkan kualitas hidup masyarakat desa pada era 

disruptif. Literasi digital adalah komponen penting dalam diskusi tentang penerapan desa cerdas 

di era disruptif. Menurut Buckingham dalam (Evita & Mukhaer, 2022), kompetensi dan 

pemahaman masyarakat saat ini diperlukanl jika merekal ingin menggunakanl teknologi secaral 

kritis danl lefektif. Literasil digital biasanyal didefinisikan hanyal sebagai keterampilanl lteknis, 

lNamun, argumentl ini tidakl sepenuhnya lsalah. Literasil digital harusl diihat daril sudut pandangl 

yang lberbeda, yaitul dari fungsil teknologi ltersebut, sehinggal pemanfaatan teknologil dapat 

ldimaksimalkan. 

Menurut World Economic Forum (WEF) dalam (Evita & Mukhaer, 2022), literasi digital 

adalahl salah satul hal yangl paling pentingl untuk ldilakukan. Dalaml panduan Materil Pendukung 

Literasil lDigital, yangl dirilis olehl Kementrian Pendidikanl Dan Kebudayaanl (l2017), Mayesl dan 

Fowlerl (l2006) menyatakanl bahwa pengembanganl literasi digitall berangsung secaral lbertahap, 

pertamal adalah kompetensil ldigital, yangl mencangkup keterampilanl lide, lpendekatan, danl 

lperilaku. Kompetensil digital tidakl hanya mencangkupl kemampuan untukl lberkomunikasi, 

menggunakanl teknologi danl berinteraksi denganl orang llain, danl lbelajar. lKedua, penggunaanl 

digital menjadil kompetensi digitall yang digunakanl dalam konteksl ltertentu. lKetiga, transformasil 

ldigital, dimanal lkreatifitas, linovasi, lsikap, pemikiranl lkritis, danl inspiratif ldiperlukan. 

Dalaml upaya mendukungl pengembangan lE-Government, selanjutnyal pemerintah pusatl 

telah merancangl Indonesia padal tahun 2030l yang akanl mengimplementasikan desal cerdas 

untukl mencapai Pembangunanl lBerkelanjutan. Menurutl Suhendra danl Ginting dalaml 

(lSimatupang, l2023) desal cerdas dapatl membantu pemerintahl dan masyarakatl mengelola 

sumberl daya yangl ada denganl baik danl memberikan informasil yang tepatl kepada lembagal dan 

masyarakatl untuk melakukanl tugasnya danl mengantisipasi kejadianl yang tidakl lterduga. 

Pengembanganl desa cerdasl diharapkan dapatl mendukung pelayananl pubik berbasisl teknologi 
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yangl pada akhirnyal mempermudah tugasl lpemerintah danl kegiatan masyarakatl luas dalaml 

segala laspek, termasukl aspek lKesehatan, lEkonomi, danl lPendidikan. 

 

1. Peran Literasi Digital Dalam Aspek Kesehatan 

Menurut Y. Zhang et al dalam (Ditiaharman et al., 2022) Istiah “Literasil lKesehatan” 

pertamal kali muncull pada tahunl 1970 danl menjadi fokusl penting dalaml bidang kesehatanl 

masyarakat danl pelayanan lkesehatan. Menurutl Liu etl al &l Senel Tekinl dalaml (Ditiaharman et al., 

2022) Konsorsiuml eropa dalaml survei literasil kesehatan mendefinisikanl literasi kesehatanl 

mereka komperhensifl sebagai kemampuanl untuk lmengakses, lmemahami, lmenilai, danl 

menerapkan informasil kesehatan untukl membuat pertimbanganl dan keputusanl lsehari-haril 

terkait lkesehatan, pencegahanl lpenyakit, danl promosi lkesehatan. Menurutl Fajardo etl al &l Boyle 

etl al dalaml (Ditiaharman et al., 2022) Penelitianl menunjukkan bahwal tingkat literasil Kesehatan 

individul memiliki pengaruhl besar terhadapl individu danl lmasyarakat. Literasil Kesehatan yangl 

rendah merupakanl faktor risikol independent untukl perawatan dirumahl lsakit. Oleh karena itu, 

menurut Berkman et al dalam (Alfan & Wahjuni, 2020) Masyarakat harus memiliki kemampuan 

memahami informasi kesehatan dengan baik. Hal ini penting agar mereka dapat membaca dan 

memahami dosis obat sebelum digunakan, menginterpretasikan label makanan, dan menghitung 

kadar gula darah dalam tubuh. Kemampuan ini penting untuk mengambil keputusan tepat terkait 

kesehatan, terutama dilingkungan pelayanan kesehatan. 

Setiap aspek kehidupan manusia telah dipengaruhi oleh kemajuan teknologi, informasi, 

dan komunikasi, dan salahl satunya adalahl dalam bidangl lkesehatan, yangl telah dipengaruhil oleh 

digitalisasil dan ketersediaanl linternet. Hollis et al dalam (Parani & Purba, 2022)  menyatakan 

bahwa ia telah melihat cara baru dimana teknologi digital dapat menghubungkan pasien, layanan, 

dan data kesehatan. Menurut Norman CD & Skinner HA dalam (Adam, 2022) Literasi digital 

adalahl kemampuan untukl lmencari, lmenemukan, lmemahami, danl menafsirkan informasil 

Kesehatan daril sumber elektronikl dan menerapkanl pengetahuan yangl diperoleh untukl 

mengatasi ataul memecahkan masalahl lkesehatan. Menurutl Kindig etl al &l Okan etl al dalaml (Maruf 

et al., 2023) Kemampuanl kognitif danl keterampilan sosiall yang dikenall sebagai literasil kesehatan 

memengaruhi bagaimana seseorang dapat lmengakses, lmemahami, danl menggunakan informasil 

lkesehatan, yangl pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas kesehatan mereka. Menurut World 

Health Organization dalam (Maruf et al., 2023) studi ini menunjukan hubunganl antara literasil 

kesehatan denganl partisipasi pencegahanl lpenyakit, prevalensil faktor risikol lpenyakit, danl status 

lkesehatan. Inil menunjukkan bahwal keterampilan literasil berkorelasi denganl status kesehatanl 

seseorang danl kemampuan literasil yang burukl juga berkorelasil dengan statusl kesehatan yangl 

lburuk. 

Literasi Kesehatan digital memiliki beberapa peran penting bagi kehidupan masyarakat 

desa cerdas, yaitu (1) Literasi Kesehatan berperan penting dalam memenuhi kebutuhan informasi 

masyarakat akan informasi kesehatan yang akurat dan terpercaya. Di era digital ini, informasi 

kesehatan mudah diakses melalui l berbagai lmedia, baikl media massal maupun medial lsosial. 

Upaya menggemborkan literasi kesehatan melalui media massa dan media sosial telah menjadi 

tren saat ini. Hall ini bertujuanl untuk meningkatkanl kesadaran masyarakatl akan pentingnyal 

memahami informasil Kesehatan yangl benar danl menerapkannya dalaml kehidupan lsehari-haril 

(Di et al., 2021), (2) Membuatl Keputusan tepat terkait Kesehatan, (3) Terhindar dari penipuan 

kesehatan, literasi yang baik dapat membantu kita mengenali penipuan di internet dan media 

sosial. Literasi Kesehatan digital juga memiliki beberapa keuntungan, salah satu keuntungan 

https://doi.org/10.62017/merdeka


Jurnal Ilmiah Multidisiplin                                                                  Vol. 1, No. 5 Juni 2024, Hal. 186-197 
     DOI: https://doi.org/10.62017/merdeka  

MERDEKA  
E-ISSN 3026-7854  191 

utama adalah kemudahan mendapatkan informasi kesehatan melaluil internet danl media lsosial, 

masyarakatl dapat denganl mudah menemukanl informasil tentang penyakit, pengobatan, gaya 

hidup sehat, dll. Tak hanya itu, munculnya platfrom edukasi kesehatan digital seperti aplikasi, 

website, dan video instruksional membuat informasi lebih mudah diakses. Media sosial juga 

sangat penting. Platfrom ini telah berkembang menjadi alat yang bermanfaat untuk memberikan 

Pendidikan Kesehatan pada masyarakat umum. Berbagai konten edukasi dan kesehatan dapat 

didistribusikan dengan cepat dan mudah. Sebaliknya, era disruptif juga membawa tantangan dan 

masalah, salah satu yang paling penting adalah pelayaran dan informasi kesehatan yang salah. Jika 

tidak diatasi dengan benar, hal ini dapat membahayakan kesehatan masyarakat. Selain itu, 

kekurangan akses ke teknologi dan informasi merupakan masalah tersendiri. Karena tidakl semua 

orangl memiliki aksesl yang samal terhadap teknologil danl informasi kesehatan, ada banyak ruang 

untuk literasi digital. Kebocoran data Kesehatan di platfrom digital dan janji untuk menyebar 

informasi kesehatan juga menjadi masalah besar di era yang tidak stabil ini. 

Menurut Fahey & Hino dalam (Rosyid, 2023) pelayananl Kesehatan publikl adalah upayal 

yang dilakukanl oleh pemerintahl dan berbagail lembaga lainl untuk lmenjaga, lmeningkatkan, danl 

melindungi kesehatanl masyarakat secaral lkeseluruhan. Dalaml era digitall memiliki potensil besar 

untukl mengoptimalkan pelayananl kesehatan publikl melalui peningkatanl lefisiensi, laksesibilitas, 

danl kualitas llayanan. Dengan kemajuan teknologi digital, interaksi kita dengan sisitem kesehatan 

telah berubah. Aplikasi mobile, platfrom online, telemedicine, bigl data lanalytics, kecerdasanl 

buatanl (lAI), danl Internet Ofl Thingsl (IloT) adalah beberapa contohl teknologi digital yang 

diterapakan dalam layanan kesehatan publik. Teknologi ini memungkinkan orangl untuk denganl 

mudah mendapatkanl informasi tentangl kesehatan lmereka, melakukanl konsultasi jarakl jauh 

denganl ldokter, mengelolal catatan medisl lelektronik, danl secara mandiril melacak Kesehatanl 

merekal (lFirdaus et lal., l2021). 

 

2. Peran Literasi Digital Dalam Aspek Ekonomi 

Menurut Budiwati et al dalam (Susetyo & Firmansyah, 2023) Literasi ekonomi merupakan 

komponen penting dari literasi digital karena digunakanl untuk mentransmisikanl situasi ekonomil 

dan membuatl keputusan keuanganl yang sesuail dengan perubahanl kondisi lekonomi. Literasil 

keuangan menjadil bagian pentingl dari literasil ekonomi yangl didefinisikan sebagail pemahaman 

terhadapl serangkaian konsepl ekonomi yangl digunakan untukl memulai situasil keuangan danl 

membuat keputusanl lkeuangan. Menurutl Mathews &l Van derl Merwe dalaml (Susetyo & 

Firmansyah, 2023) menyatakanl bahwa literasil ekonomi danl keuangan adalahl kemampuan 

seseorangl untuk memahamil dan menggunakanl konsep ekonomil dan keuanganl dengan caral yang 

berdampakl pada caral mereka berpikirl (aspekl lkognisi) tentangl ekonomi sehinggal mereka dapatl 

membuat keputusanl yang lebihl baik untukl diri merekal sendiri danl meningkatkan kesejahteraanl 

mereka lsendiri. Literasi ekonomi bagaikan pisau bermata dua yang menunjang kehidupan 

individu dan masyarakat. Di satu sisi, literasi ini membekali individu dengan pengetahuan dan 

kecakapan untuk menjadil konsumen lcerdas, produsenl lbijak, linvestor, individul lproduktif, danl 

warga negaral yang bertanggungl ljawab. Dil sisi llain, literasil ini eratl kaitannya denganl 

kemampuan mengelolal sumber dayal (luang), sehinggal sering disalahartikanl dengan literasil 

lkeuangan. Marshl dalaml (Wahbi, Abdul Aziim & Ariwibowo, 2019) mendefinisikanl ekonomi 

adalahl studi mengenail bagaimana masyarakatl mendistribusikan sumberl daya untukl memenuhi 

kebutuhanl lmereka. Ilmul ekonomi berkaitanl dengan perilakul lsosial. Literasil ekonomi sangatl 

penting dalaml proses pengambilanl lkeputusan, pengembanganl kekuatan lpribadi, partisipasil 

aktif dalaml lmasyarakat, sertal membantu kemajuanl lekonomi, lbudaya, danl politik suatul lnegara. 
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Olehl karena litu, literasil ekonomi sangatl penting bagil siapa sajal yang menginginkanl 

lkesejahteraan. 

Secara umum, populasi Indonesia memiliki tingkat literasi yang rendah. Sebuah penelitianl 

yang dilakukanl oleh Centrall Connecticut Statel University tentangl daftar negaral paling literatl di 

dunial menempatkan Indonesial di urutanl kedua daril lbawah, ataul urutan lke-60l dari 61l lnegara. 

Meskipunl Indonesia beradal di urutanl keenam dil dunia dalaml hal jumlahl penggunaan internetl 

lterbanyak, data menunjukkan bahwa negara tersebut masih kalah dalam hal literasi.  Menurut 

Asosiasi Penyelanggaraan Jasa Internet Indonesia (APJII) dalam (Hasdiansyah, 2021) Jumah 

penggunaan internet di Indonesia pada tahun 2020 mencapai 197,6 juta orang, atau sekitar 73% 

dari total populasi. Dari data tersebut, seharusnya Indonesia berada di puncak prestasi. Namun, 

faktanya menunjukkan hal yang berbeda. Masyarakat Indonesia masih kurang literasi. Indonesia 

berada di urutan keenam di dunia dengan 17,6l juta penggunal linternet, jauhl melampaui lnegara-

negaral tetangga sepertil lMalaysia, lThailand, danl lVietnam. Ironisnyal jumlah penggunal internet 

yangl tinggi tidakl sebanding denganl tingkat literasil yang lrendah. Tingkatl literasi yangl rendah dil 

Indonesia menunjukkanl perbedaan yangl signifikan antaral kemampuan untukl mengakses danl 

mengolah linformasi. Orang-orang di Indonesia masih mengalami kesulitan untuk memahani dan 

menggunakan informasi yang tersedia di internet (Hasdiansyah, 2021). Olehl karena litu, pentingl 

bagi pemerintahl untuk terusl meningkatkan program literasi digital bagi perangkat desa. Selain 

itu, perlu juga dilakukan pendampingan dan monitoring agar program-program ini dapat berjalan 

secara efektif (Sujai et al., 2022). 

Literasi ekonomi ditandai oleh kemampuan seseorang untuk memahami informasi 

keuangan yang akurat dan kemudian mengambil tindakan berdasarkan pemahaman tersebut. 

Kompetensi ini dapat ditingkatkan melalui pendidikan. Pendidikan memainkan peran penting 

sebagai sarana untuk menyampaikan pengetahuan, sikap, dan nilai-nilai yang mendukung 

perkembangan pribadi dan pencapaian kedewasaan. Prinsip-prinsip dasar ekonomi sebenarnya 

sudah melekat pada setiap individu karenal setiap manusial memiliki kebutuhanl yang harusl 

dipenuhil untuk mencapai kepuasan. Informan mendefinisikan literasi ekonomi sebagai 

kemampuan membaca. Namun, literasi ekonomi sebenarnya lebih luas, yaitu pemahaman l 

seseorang yangl terwujud dalaml membuat pilihanl cerdas terkaitl alokasi sumberl ldaya. Informanl 

telah menerapkanl literasi ekonomil ini dalam pengelolaan keuangan mereka, dengan 

mengalokasikan pendapatan untuk masa depan (Wahbi, Abdul Aziim & Ariwibowo, 2019). Oleh 

karena itu, seiring dengan perkembangan ekonomi digital di Amerika Serikat, studi akademi danl 

praktik penelitianl tentang literasil ekonomi danl literasi keuanganl telah berkembangl pesat dalaml 

beberapa tahunl lterakhir. Hall ini terutamal karenal penilaian pemahaman individu tentang 

ekonomi, kompetensi keuangan, dan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku keuangan dan 

perekonomian (Susetyo & Firmansyah, 2023). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi literasi ekonomi dibahas dari berbagai sudut pandang 

oleh beberapa peneliti sebelumnya. Menurut Tekbas dalam (Susetyo & Firmansyah, 2023) 

menyatakan bahwa ada tiga komponen yang mempengaruhi literasi ekonomi: Pendidikan 

ekonomi, demografi, dan tingkat Pendidikan individu. Sedangkan, menurut DiIek dkk dalam 

(Susetyo & Firmansyah, 2023) menyebutkan bahwa faktorl penentu yangl mempengaruhi literasil 

ekonomi adalahl modal lmanusia, pendidikanl lekonomi, lketerampilan, lkelembagaan, keyakinanl 

akan manfaatl lekonomi, danl minat lekonomi. Dil sisi llain, Vanl der Merwel dalaml (Susetyo & 

Firmansyah, 2023) menyebutkanl bahwa lfaktor-faktorl yang mempengaruhil literasi ekonomil 

adalah modall lmanusia, pendidikanl lekonomi, lpelatihan, pengalamanl dan lusia, sertal pendapatan 
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danl linvestasi. Menurutl Gerek danl Kurt dalaml (Susetyo & Firmansyah, 2023), subl skala intil 

literasi ekonomil terdiri daril elemen sepertil ldemografi, konsepl ldasar, lkeputusan, ekonomil 

lpublik, danl personel perencanaanl lekonomi. 

Dil era industril l4.0, literasil ekonomi bukanl hanya pedomanl untuk menyikapil kemudahan 

ldigital, tetapil juga substansil dari medial digital yangl menghasilkan literasil ekonomi ldigital. 

Literasil digital inil bertujuan untukl meningkatkan kemampuanl lmembaca, lmenganalisis, danl 

menggunakan informasil di dunial ldigital. Melihatl pentingnya literasil ekonomi lini, pemahamanl 

literasi perlul ditingkatkan denganl beberapa lalasan, lyaitu: 

1) Ekonomil bukan hanyal tentang langka-angkal 

Ekonomil bukan tentangl mencari ataul menghitung lkekayaan, tetapil tentang mencaril cara 

terbaikl untuk mencapail tujuan dalaml konteks keterbatasanl yang dialamil semua lmanusia. 

Inil mendasari seluruhl keberadaan lfaktor-faktorl produksi lmanusia, elemenl dasar 

lkehidupan, lwaktu, danl nyawa manusial itu lsendiri. 

2) Setiapl manusia adalahl ekonomil 

Ekonomil mempelajari secaral logis keterkaitanl suatu peristiwal yang terkaitl dengan tindakanl 

manusia denganl lperistiwa-peristiwal llain. 

3) Semual Tindakan adalahl Tindakan ekonomil 

Membedakanl lkegiatan-kegiatanl manusia sebagail kegiatan ekonomisl dan nonl ekonomis 

adalahl lkeliru. 

4) Ekonomil adalah ratunyal ilmu-ilmul sosiall 

Dibandingkanl dengan teoril ilmu lalam, teoril ilmu sosiall lebih kontroversiall dan lsubyektif. 

Dibandingkanl dengan teoril ilmu sosialll llainnya, teoril ekonomi lebihl mendekati kesahihanl 

teori ilmul lalam. Tanpal analisis lekonomi, mustahill untuk membuatl pilihan diantaral berbagai 

macaml alternatif dil masyarakatl (Wahbi, Abdul Aziim & Ariwibowo, 2019). 

  

3. Peran Literasi Digital Dalam Aspek Pendidikan  

Penting bagi siswa untuk menguasai literasi digital, termasuk kemampuan 

menganalisis, berpikir kritis, dan mengevaluasi informasi secara menyeluruh saat membaca 

(Amri etl lal., l2021). Literasil digital memberil siswa kemampuanl untuk memahamil dan 

menganalisisl informasi daril berbagai lsumber, seperti buku pelajaran, artikel berita, diskusi 

online, dan platfrom digital lainnya. Dengan kemampuan ini, mereka dapat memastikan 

bahwa informasi tersebut benar. Literasi digital yang baik dapat membantu orang menjadi 

lebih baik dan lebih siap untuk berkontribusi pada Pembangunan Berkelanjutan karena 

dapat membantu mereka belajar berpikir kritis, yang membantu mereka memahami masalah 

yang sulit dan membuat keputusan yang tepat dalam hidup. Dengan kemajuan teknologi, 

upaya semakin mudah (Mastoah et al., 2022). 

Menurut Marisa dalam (Sugiarto & Farid, 2023), Mengatasi masalah dalam pendidikan, 

terutaman dengan perkembangan teknologi yang semakin berkembang, adalah tujuan utama 

masyarakat 5.0. Adaptasi sistem pendidikan ke era digital berbasis karakter sangatl 

diperlukan karenal perkembangan teknologil yang sangatl lpesat. Pendidikan harus dirancang 

dengan baik dan siap berkembang mengikuti perubahan zaman agar mampu menjawab 

tantangan masyarakat 5.0. Menurut Suseno Putri dalam (Sugiarto & Farid, 2023) Globalisasi 

yang terus berkembang pesat dan tanpa batas telah menjadi tantangan bagi sektor 

pendidikan. Salahl satu dampakl negatif daril globalisasi adalahl meningkatnya lhoaks, 

kenakalanl lremaja, danl ujaran kebencianl di medial lsosial. Olehl karena litu, sektorl pendidikan 

harusl berperan dalaml mengembangkan potensil siswa dil segala lbidang, termasukl 
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pendidikan karakter. Menurut Ozdamar-Keskin et al dalam (Sugiarto & Farid, 2023) Seluruh 

aspek kehidupan dipengaruhi oleh teknologi 5.0, termasuk lKesehatan, tatal lkota, 

ltransportasi, lpertanian, lindustri, danl lpendidikan. Selain itu penerapan teknologi big data di 

masyarakat 5.0 mungkin memiliki efek yang berbeda, baik positif maupun negatif, terhadap 

pendidikan nasional Indonesia. Menurut Budiarto dalam (Sugiarto & Farid, 2023) Ini berarti 

penerapan teknologi yang lebih canggih untuk membantu siswa belajar. Beberapa contohnya 

termasuk penggunaan platfrom digital untuk pendidikan jarak jauh, modifikasi kurikulum, 

dan penggunaan “AI” untuk menganalisis data siswa. Literasil digital tidakl hanya meliputil 

keterampilan lteknis, tetapil juga mencakupl sikap danl perilaku yangl bijak dalaml 

memanfaatkan informasil ldigital. Menurut Herina dalam (Sugiarto & Farid, 2023) 

Membangun sikap dan perilaku yang baik sangat penting untuk keberhasilan literasi digital. 

Ada empat unsur yang harusl saling lmelengkapi, yaitul olah lhati, olahl lpikir, olahl lraga, sertla 

olah rasal dan lkarsa. Karenal manusia padal dasarnya terdiril dari keempat elemen ini, masing-

masing unsur harus mampu mempengaruhi sifat, sikap, dan tindakan yang mengarah pada 

kebaikan dan kemurahan hati. Sangat penting untuk meningkatkan literasi digital untuk 

meningkatkan kemampuan audiens, termasuk melalui media literasi pendidikan. Ini 

memerlukan pemahaman yang baik tentang sifat-sifat media dan informasi. Menurut Suyitno 

dalam (Sugiarto & Farid, 2023) Temuan mengenai penggunaan literasi digital untuk 

mengubah karakter pendidikan menunjukkan pentingnya peran guru dalam proses belajar 

mengajar. Untuk menghasilkan lulusan yang siap menghadapi era digital global, penerapan 

model ini harus sejalan dengan visi pendidikan, tanggung jawab guru, kepekaan sosial, 

kemampuan logistik, dan integritas. Model ini juga perlu memperhitungkan kemajuan 

teknologi dan penerapannya. Tujuan dari penerapan literasi digital adalah agar siswa dapat 

menghadapi tantangan yang ditimbulkan oleh kemajuan teknologi dan mampu bersaing di 

tingkat internasional. Menurut Hart dalam (Sugiarto & Farid, 2023) dengan 

mengintegrasikan literasi digital dalam pendidikan karakter, diharapkan siswa mampu 

memahami dan menangani dampak negatif dari penyebaran informasi yang tidak akurat dan 

tidak etis. Selain itu, ini akan membantu mereka mengembangkan sikap dan perilaku positif 

dalam dunia digital, memungkinkan mereka menggunakan teknologi dengan bijak, bekerja 

sama secara efektif, dan memanfaatkan sumber daya digital dengan efisien (Sugiarto & Farid, 

2023). 

Pekembangan teknologi telah membawa perubahan besar dalam dunia pendidikan, 

melahirkan sistem e-learning yang memungkinkan pembelajaran tanpa tatap muka langsung. 

Sistem ini memanfaatkan perangkat canggih seperti laptop, internet, dan smartphone untuk 

mengantarkan materi pembelajran kepada siswa. Meskipun menawarkan fleksibilitas dan 

kemudahan akses, e-learning masih memerlukan penyempurnaan agar dapat beradaptasi 

dengan kebutuhan zaman dan menanamkan nilai-nilai karakter pada generasi muda. Hal ini 

memunculkan konsep literasi digital, yang digagas oleh Calvani dan Cartelli dalam (Dewi et 

al., 2021), sebagai kunci dalam memanfaatkan media digital dan internet secara bijak. 

Menurut Martin dalam (Dewi et al., 2021) , individu yang melek literasi digital adalah mereka 

yang memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi, mengelola, mengevakuasi, 

mengintegrasikan, mensintesis, dan menganalisis sumber daya digital. Menurut Benaziria 

dalam (Dewi et al., 2021) menjelaskan bahwa literasi digital mencangkup tiga aspek, yaitu 

penggunaan digital, transformasi digital, dan kompetensi digital. Secara sederhana media 

digital dapat diartikan sebagai berbagai bentuk informasi, seperti teks, suara, dan gambar 

yang dapat diakses dan diolah oleh manusia. (Dewi et al., 2021) 

Kegiatan literasi digital di sekolah memilki peranan penting dalam membangun dan 
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meningkatkan karakter pesrta didik di era digital. Salah satu metodenya adalah dengan 

memanfaatkan platfrom digital seperti YouTube untuk menonton konten edukatif yang 

disiapkan oleh pendidik. Namun, kegiatan ini tidak hanya sebatas menonton, melainkan juga 

melibatkan interaksi yang mendorong siswa untuk berpikir kritis dalam memecahkan 

masalah. Tujuan utama dari kegiatan literasi digital ini yaitu: 

1. Meningkatkan motivasi belajar: Konten edukatif yang menarik di YouTube dapat 

membangkitkan minat dan semangat belajar sisiwa 

2. Mengembangkan pemikiran kreatif: Interaksi dan diskusi dalam kegiatan literasi digital 

mendorong siswa untuk berpikir kritis dan mencari solusi kreatif 

3. Memperkuat hubungan antar siswa dan pendidik: Kolaborasi dalam kegiatan literasi 

digital dapat meningkatkan komunikasi dan rasa saling percaya antara siswa dan 

pendidik.  

Dengan menerapkan literasi digital secara efektif, diharapkan dapat melahirkan generasi 

muda yang berkarakter kuat, mampu berpikir kritis, dan siap bersaing di era digital (Dewi et 

al., 2021). 

KESIMPULAN 

 Era disruptif membawa perubahan besar diberbagai aspek kehidupan, termasuk dalam 

bidang kesehatan, ekonomi, dan pendidikan. Desa cerdas hadir sebagai Solusi untuk 

mengoptimalkan potensi desa di era ini. Literasi digital menjadi kunci penting dalam mewujudkan 

desa cerdas dan mencapai SDGs 2030. Peran literasi digital dalam aspek Kesehatan: (1) 

Meningkatkan literasi kesehatan melalui informasi yang akurat dan terpercaya, (2) Membantu 

masyarakat membuat keputusan tepat terkait kesehatan, (3) Melindungi masyarakat dari 

penipuan kesehatan, (4) Memudahkan akses informasi kesehatan melalui internet dan media 

sosial, (5) Membantu meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat. Peran literasi digital dalam 

aspek ekonomi: (1) Meningkatkan literasi ekonomi masyarakat untuk memahami informasi 

keuangan dan membuat keputusan yang tepat, (2) Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

kegiatan ekonomi digital, (3) Membuka peluang baru bagi masyarakat untuk meningkatkan 

kesejahteraan, (4) Mendukung pertumbuhan ekonomi desa di era digital. Peran literasi digital 

dalam aspek pendidikan: (1) Meningkatkan kemampuan siswa dalam menganalisis, berpikir 

kritis, dan mengevaluasi informasi, (2) Membantu siswa belajar secara mandiri dan berkolaborasi 

dengan baik, (3) Mempersiapkan siswa menghadapi tantangan di era digital, (4) Membangun 

karakter siswa melalui pendidikan literasi digital, (5) Meningkatkan kualitas pendidikan di era 

digital. 
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